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ABSTRACT  

 
COVID-19 is a disease that attacks the respiratory tract caused by a virus that spreads through droplets 

or a sprinkling of phlegm. Implementation of health protocols arises to prevent COVID-19’s spreading. 

The behavior of traders in the market who do not follow health protocols can facilitate the transmission 

of COVID-19. To break the chain of COVID-19 distribution, knowledge, attitude, and action are 

needed. This study aims to describe knowledge, attitudes, and activities avoiding the spread of COVID-

19. The design of this study uses the descriptive survey method. Data collection was taken using a total 

sampling technique or taken as a whole from a total population of 120 people. Analysis of the data used 

is univariable analysis. Based on the results of the study, it is known that the knowledge is in a suitable 

category, namely 55 people (45,8%), good category 45 people (37,5%), and less type 20 people ( 

16,7%). The attitude is in the negative category for as many as 75 people (62,5%) and the positive 

category for as many as 45 people (37,5%). The actions in the Poor category, as many as 74 people 

(61.7%), and in the excellent category, as many as 46 people (38.3%). It is recommended that relevant 

agencies can be inputted and considered in making policies for implementing the COVID-19 prevention 

program at the Weekarou traditional market. 
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 PENDAHULUANN 

 

       COVID-19 merupakan salah satu jenis 

penyakit yang menyerang saluran pernapasan 

tubuh manusia disebabkan oleh virus. Virus 

ini akan  menyebar melalui percikan dahak 

manusia.(1) Pada tanggal 31 Desember 2021, 

Kasus terkonfirmasi COVID-19 di Indonesia 

sebanyak 4.262.720 dengan kasus meninggal 

144.094 orang dan sembuh 4.114.334 orang. 

Sebaran data COVID-19 Provinsi NTT 

(2021) pada tanggal 31 Desember 2021 yaitu 

64.253 orang terkonfirmasi positif dengan 

kasus meninggal 1.347 orang dan sembuh 

62.844 orang sedangkan di Kabupaten Sumba 

Barat sebanyak 688 terkonfirmasi positif, 

aktif positif  sebanyak 2 orang dan sembuh 

688 orang.(2) Berdasarkan data Dewan 

Pimpinan Pusat Pedagang Pasar di Indonesia 

tanggal 23 Juni 2021 terdapat 1.934 pedagang  

pasar tradisional yang terkonfirmasi positif  
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COVID-19 di 321 pasar, diperkirakan data ini 

akan terus meningkat setiap bulannya.(3) 

       Berdasarkan hasil wawancara dengan 10 

orang pedagang di pasar tradisional 

Weekarou, 7 diantaranya tidak mencuci 

tangan secara teratur karena alasan kesibukan 

saat berdagang. Para pedagang tidak rutin 

mencuci tangan setelah memberi dan 

menerima barang dengan pembeli setiap kali 

berinteraksi dan tidak menjaga jarak minimal 

1 meter. Hal ini disebabkan karena pasar 

tradisional Weekarou merupakan tempat yang 

ramai dikunjungi pembeli sehingga menjaga 

jarak sulit dilakukan. Para pedagang juga 

tidak menggunakan masker karena merasa 

sulit bernapas dan kepanasan saat sedang 

berdagang di pasar. Selain itu, pengaruh 

budaya orang Sumba, Sumba Barat 

khususnya dimana hubungan kekeluargaan 

sangat tinggi sehingga, ketika pertama kali 

bertemu atau sudah lama tidak pernah 

bertemu baik antara pedagang dengan 

pengunjung maupun pedagang dengan 
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pedagang, mereka secara spontan akan 

melakukan kebiasaan cium hidung, 

bersalaman bahkan berpelukan. 

       Perilaku pedagang dalam aktivitas di 

pasar yang tidak menerapkan protokol 

kesehatan memudahkan penyebaran COVID-

19.(4) 

       Dalam upaya memutuskan rantai 

penularan COVID-19 diperlukan 

pengetahuan yang baik, sikap yang positif dan 

tindakan yang baik. Pembentukan perilaku 

seseorang dapat dipengaruhi oleh faktor 

predisposisi baik faktor pendukung maupun 

pendorong. Faktor predisposisi meliputi 

pengetahuan, sikap, tindakan dan sebagainya. 

Pengetahuan seseorang yang semakin luas 

akan membentuk perilaku  yang positif 

sedangkan sikap bukan  merupakan suatu 

tindakan akan tetapi, sikap adalah 

predisposisi yang lebih mengacu pada 

kesiapan untuk bertindak.(5) 

       Perilaku menerapkan protokol kesehatan 

yaitu dengan  3M yaitu menjaga jarak 

minimal 1 meter dengan orang lain, 

menggunakan masker 3 lapis, dan mencuci 

tangan dengan sabun di air  yang mengalir. 

       Kunci utama pelayanan kesehatan 

masyarakat yaitu pencegahan atau mitigasi. 

Banyaknya kerumunan dan aktivitas di 

tempat umum menimbulkan kontak fisik baik 

disengaja maupun tidak disengaja yang 

berpotensi terjadi penyebaran COVID-19. 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah 

untuk menekan laju penyebaran COVID-19  

salah satunya dengan membatasi kegiatan di 

tempat-tempat umum seperti kebijakan 

pembatasan sosial berskala besar. Harapan 

pemerintah melalui kebijakan tersebut agar 

masyarakat dapat menerapkan perilaku hidup 

sehat sesuai dengan protokol kesehatan.  

       Adanya temuan kasus COVID-19  di 

pasar perlu mendapat perhatian khusus karena 

fungsi pasar sebagai tempat berdagang untuk 

memenuhi kebutuhan pokok masyarakat pada 

umumnya sehingga untuk mengaplikasikan 

protokol Kesehatan di pasar tradisional 

membutuhkan upaya yang optimal dan perlu 

adanya kesadaran dari diri sendiri.(7) 

       Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui  gambaran penerapan protokol 

kesehatan  pada pedagang pasar tradisional 

Weekarou Kabupaten Sumba Barat dalam 

mencegah terjadinya penularan COVID-19.  

 

METODE 

       Penelitian ini dilaksanakan di Pasar 

tradisional Weekarou, Kelurahan Weekarou, 

Kecamatan Loli Kabupaten Sumba Barat,  

dari  Agustus sampai September 2021. 

Penelitian menggunakan metode survey 

deskriptif dengan sasaran populasi penelitian  

semua pedagang di pasar tradisional 

Weekarou sebanyak 120 orang, dan 

Penentuan sampel menggunakan teknik Total 

Sampling atau secara menyeluruh dari jumlah 

populasi yang ada. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara dengan kuesioner. 

Peneliti bekerja sama dengan Dinas Pasar 

bidang Perindustrian dan Perdagangan 

Kabupaten Sumba Barat. Instrumen yang 

digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari 

data karakteristik  responden. Data yang 

sudah diolah kemudian diinterpretasikan dan 

disajikan  dalam bentuk tabel maupun  narasi.  

Penelitian ini sudah memperoleh status 

kelayakan dari Tim Kaji Etik, Fakultas 

Kesehatan Masyarakat, Universitas Nusa 

Cendana dengan Nomor Etik: 2021113-

KEPK. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lontar: Journal of Community Health  
Maret 2023 Vol.5 (No.1): p 395 – 401  397 

 

eISSN 2685-2438        Lado et al. 
https://doi.org/10.35508/ljch 

 

HASIL 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Kategori Pengetahuan, Sikap dan 

Tindakan di Pasar Tradisional Weekarou Kabupaten Sumba Barat Tahun 2021 

Variable n % 

  Pengetahuan    

            Baik 55 45,8 

            Cukup 45 37,5 

            Kurang 20 16,7 

  Sikap   

           Positif 45 37,5 

           Negatif 75 62,5 

 Tindakan   

           Baik 46 38,3 

           Kurang baik 74 61,7 

       Tabel 1 menunjukkan bahwa responden 

pada variabel pengetahuan sebanyak 55 orang 

atau 45,8% mempunyai pengetahuan yang 

baik tentang protokol kesehatan. Keadaan ini 

menunjukkan bahwa responden telah melihat 

dan mendengar serta mengetahui protokol 

kesehatan sebagai upaya mencegah 

penyebaran COVID-19 di pasar. 

       Responden pada Variabel Sikap 

menunjukkan bahwa sebanyak 75 orang atau 

62,5% mempunyai sikap negatif tentang 

protokol kesehatan. Hal ini ditandai dengan 

kurangnya kesadaran pedagang dalam 

mencegah penularan COVID-19. 

       Responden pada Variabel Tindakan 

menunjukkan bahwa sebanyak 74 orang atau 

61,7% mempunyai tindakan kurang baik 

tentang penerapan protokol kesehatan. Hal ini 

ditandai dengan kurangnya kesadaran dan 

sikap dari pedagang yang menganggap bahwa 

pedagang bukanlah orang berisiko tertular 

COVID-19. 

PEMBAHASAN 

 

1. Pengetahuan Pedagang Tentang 

Penerapan Protokol Kesehatan 

 

       Pengetahuan merupakan segala sesuatu 

yang diketahui. Pengetahuan sesorang dapat 

diukur melalui beberapa tingkatan 

diantaranya tahu, memahami, dan aplikasi. 

Tahu  adalah tingkat pemahaman awal atau 

hal yang paling dasar dari pengetahuan 

hingga terbentuknya sebuah  tindakan.(8) 

Pengetahuan seseorang akan ada saat ia 

menggunakan inderanya untuk mengenali 

suatu  kejadian yang  belum  atau tidak pernah 

dilihat, didengar atau dilakukannya. 

Pengetahuan juga dipengaruhi oleh 

pendidikan. Pendidikan berarti pempelajaran 

yang diperoleh akan suatu hal.(9)  

       Pendidikan seseorang yang tinggi akan 

memudahkan penerimaan informasi yang 

baik sehingga banyak pengetahuan yang 

didapatnya. Sebaliknya, jika pendidikan 

seseorang kurang atau rendah akan menjadi 

salah satu penghambat perkembangan sikap 

dalam menerima informasi baru yang 

diperkenalkan seperti pengetahuan dalam 

mencuci tangan selama 20 detik dengan sabun 

pada air yang  mengalir, menggunakan 

masker yang berlapis 3 dan menjaga jarak 

minimal meter 1 dengan orang lain  dan 

informasi tentang COVID-19. Selain 

pendidikan yang tinggi, pengetahuan 

seseorang juga dipengaruhi oleh informasi 

yang diperoleh. Berdasarkan hasil wawancara 

responden sebagian besar memperoleh 

informasi terkait COVID-19 dari media 

sosial.(10) 

       Berdasarkan hasil penelitian,  pernyataan 

aspek penilaian pengetahuan paling rendah 
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yaitu pada pernyataan bahwa pedagang 

merupakan salah satu orang yang berisiko 

tinggi terkena COVID-19. Hal ini patut 

menjadi perhatian karena pemahaman 

pedagang sangat penting dalam menunjang 

terbentuknya perilaku pencegahan COVID-

19.  

       Hasil penelitian menunjukkan sebagian 

besar pedagang pasar tradisional Weekarou 

mempunyai pengetahuan yang baik  terhadap 

penerapan protokol kesehatan di pasar 

tradisional Weekarou Kabupaten Sumba 

Barat. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

responden telah melihat dan mendengar serta 

mengetahui upaya pencegahan COVID-19 di 

pasar tradisional Weekarou Kabupaten 

Sumba Barat.  

 
2. Sikap Pedagang Tentang Penerapan 

Protokol Kesehatan 

       Sikap adalah suatu respon seseorang 

yang belum terlihat dan masih tertutup 

terhadap suatu objek. Newcomb menyatakan 

bahwa sikap bukan merupakan pelaksanaan 

motif tertentu tetapi sikap adalah kesediaan 

atau kesiapan untuk bertindak.(11) 

       Hasil penelitian menunjukkan sebagian 

besar memiliki sikap negatif  terhadap 

penerapan protokol kesehatan di pasar 

tradisional Weekarou. Sikap responden ini 

merupakan kesiapan untuk menyesuaikan diri 

dan bereaksi dengan lingkungannya dalam hal 

ini adalah tentang penerapan protokol 

kesehatan untuk mencegah penyebaran 

COVID-19.(12)  

Dari sikap responden dapat dilihat 

bagaimana responden berpendapat setelah 

responden memiliki pengetahuan tentang 

penerapan protokol kesehatan untuk 

mencegah penyebaran COVID-19. Pikiran, 

keyakinan, emosi dan pengetahuan, berperan 

penting untuk menentukan suatu sikap. 

       Berdasarkan hasil penelitian ini, 

diketahui bahwa pedagang memiliki 

pengetahuan dengan kategori baik. 

Pengetahuan pedagang yang baik dapat 

merubah mindset dan berusaha terlibat 

menerapkan serta menjalankan protokol 

kesehatan tersebut dalam rangka mencegah 

penyebaran COVID-19, ini disebut dengan 

sikap yang mendukung. 

       Hasil penelitian mengenai pernyataan 

aspek penilaian sikap paling rendah yaitu  jika 

mengalami gejala COVID-19 agar segera 

isolasi mandiri selama 10-14 hari. Responden 

menjawab tidak setuju, hal ini dikarenakan 

pedagang harus terus berjualan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup. Selain itu, 

pedagang  beranggapan bahwa penderita 

COVID-19 ada yang tidak menimbulkan 

gejala sehingga para pedagang merasa 

bingung dan takut jika harus memeriksakan 

dirinya ketika mengalami gejala COVID-19 

karena jika hasilnya positif maka mereka 

harus isolasi mandiri dan berhenti berdagang.  

       Isolasi mandiri selama kurang lebih 10-

14 hari jika mengalami gejala COVID-19 

seperti batuk, pilek, hilang indra penciuman 

dan suhu tubuh meningkat perlu dilakukan 

untuk mencegah penularan terhadap orang di 

sekitar kita baik itu sesama pedagang maupun 

pembeli  saat berinteraksi jual beli di pasar 

tradisional Weekarou sehingga dapat 

mencegah penyebaran COVID-19. 

       Dari hasil penelitian, variabel 

pengetahuan tergolong baik, akan tetapi 

mempunyai sikap dengan kategori negatif. 

Hal ini dikarenakan sikap yang terbentuk 

dipengaruhi oleh informasi dan pengalaman 

yang diperoleh. Dari hasil penelitian,  

informasi tentang penerapan protokol 

kesehatan dalam mencegah penyebaran 

COVID-19 diperoleh dari berbagai sumber 

sehingga pengetahuan responden tergolong 

baik, akan tetapi pengalaman dari responden 

di lingkungan mereka tinggal dan tepat 

berdagang tidak menunjukkan bahaya, 

sehingga muncul pandangan bahwa pedagang 

bukan orang yang berisiko tinggi tertular 

COVID-19.  

 
3. Tindakan Pedagang Tentang Penerapan 

Protokol Kesehatan 

       Tindakan merupakan suatu perilaku atau 

aksi yang dilakukan oleh seseorang  untuk 

mencapai tujuan tertentu yang diinginkan. 

Mewujudkan   suatu tindakan perlu adanya 

faktor pendukung seperti sarana prasarana. 
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Sikap seseorang belum tentu dapat 

diwujudkan dalam tindakan. Agar suatu sikap 

dapat terwujud dengan tindakan  maka perlu 

adanya faktor pendukung atau suatu kondisi 

yang memungkinkan seperti  fasilitas.(14) 

       Berdasarkan hasil penelitian, penilaian 

tindakan terendah ada pada tindakan 

responden mencuci tangan selama 20 detik 

dengan sabun dan air yang mengalir setelah 

berinteraksi dengan sesama pedagang 

maupun pembeli. Sebagian besar responden 

menjawab tidak, hal ini dikarenakan 

responden beranggapan bahwa pedagang 

bukan merupakan orang yang berisiko atau 

berpeluang besar tertularnya COVID-19 

sesuai hasil penilaian sikap responden. Dinas 

perindustrian dan perdagangan Kabupaten 

Sumba Barat sudah menyediakan profil air 

dan tempat cuci tangan sebanyak 2 buah di 

pasar tradisional Weekarou namun pedagang 

kurang memiliki kesadaran untuk mencuci 

tangan dikarenakan air di profil untuk 

mencuci tangan tidak diisi setiap harinya. 

Selain itu, responden mengatakan mereka 

sibuk berjualan sehingga lupa mencuci tangan 

dengan sabun dan tidak mempunyai 

kesempatan untuk meninggalkan barang 

jualan ketika harus pergi mencuci tangan ke 

tempat cuci tangan yang telah disediakan 

karena takut kehilangan pelanggan atau 

pembeli.  

       Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tindakan para pedagang pasar tradisional 

Weekarou dikategorikan kurang baik karena 

responden menganggap bahwa mereka bukan 

kategori orang yang berpeluang besar tertular 

COVID-19. Oleh karena itu, diharapkan 

Pemerintah Kabupaten Sumba Barat dapat 

menugaskan aparat untuk melakukan 

pengawasan ketat selama jam operasional 

pasar dan memberikan sanksi bagi pelanggar 

protokol Kesehatan, menetapkan instrumen 

insentif secara tegas dan memberikan sanksi 

teguran terhadap pelaku pelanggar protokol 

kesehatan. 

 

 

 

 

KESIMPULAN  

       Kesimpulan penelitian ialah pengetahuan 

pedagang pasar tradisional Weekarou 

Kabupaten Sumba Barat tentang penerapan 

protokol kesehatan termasuk dalam kategori 

baik. Sikap pedagang pasar tradisional 

Weekarou Kabupaten Sumba Barat tentang 

penerapan protokol kesehatan mayoritas 

termasuk dalam kategori negatif. Tindakan 

pedagang pasar tradisional Weekarou 

Kabupaten Sumba Barat tentang penerapan 

protokol kesehatan mayoritas termsuk dalam 

kategori kurang baik. Disarankan bagi 

pedagang dan pengunjung berpartisipasi 

dalam upaya preventif terhadap penyebaran 

COVID-19 dengan menerapkan protokol 

Kesehatan. Instansi terkait dapat menjadi 

bahan masukan maupun pertimbangan 

selanjutnya dalam mengambil kebijakan 

penyelenggaraan program pencegahan 

COVID-19 di pasar tadisional Weekarou. 

 

KONFLIK KEPENTINGAN 

 

       Penelitian  ini benar-benar sudah 

dipastikan tidak memiliki kolaboratif, konflik 

kepentingan, atau kepentingan apapun dan 

dengan pihak manapun. 
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